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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Komite Audit, Komisaris
Independen, Intensitas Modal, dan Intensitas Persediaan terhadap agresivitas pajak
dengan profitabilitas sebagai variabel moderasi dalam hubungan tersebut. Metode
penelitian menggunakan analisis regresi linear berganda dan moderated regression
analysis dengan data sekunder perusahaan sektor kesehatan periode 2020-2024.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Komite Audit dan Intensitas Persediaan
berpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas pajak, sementara Komisaris
Independen dan Intensitas Modal berpengaruh negatif signifikan. Selain itu,
profitabilitas terbukti memoderasi pengaruh Komite Audit terhadap agresivitas
pajak, namun tidak mampu memoderasi pengaruh variabel lainnya. Temuan ini
mengindikasikan bahwa struktur tata kelola dan karakteristik keuangan perusahaan
memiliki peran penting dalam mengendalikan strategi perpajakan perusahaan.
Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi perusahaan dalam memperkuat
mekanisme pengawasan internal dan pengelolaan aset untuk menciptakan
pengelolaan pajak yang efektif dan berkelanjutan. Regulator diharapkan dapat
meningkatkan pengawasan dan regulasi guna mendukung transparansi dan

kepatuhan pajak di sektor kesehatan.

Kata kunci: Komite Audit, Komisaris Independen, Intensitas Modal, Intensitas

Persediaan, Profitabilitas, Agresivitas Pajak, Perusahaan Kesehatan.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Audit Committees, Independent
Commissioners, Capital Intensity, and Inventory Intensity on tax aggressiveness
with profitability as a moderating variable in this relationship. The research
method used multiple linear regression analysis and moderated regression analysis
with secondary data from companies in the health sector for the period 2020-2024.
The results show that the Audit Committee and Inventory Intensity have a
significant positive effect on tax aggressiveness, while Independent Commissioners
and Capital Intensity have a significant negative effect. In addition, profitability is
proven to moderate the effect of the Audit Committee on tax aggressiveness, but it
is unable to moderate the effect of other variables. These findings indicate that
corporate governance structure and financial characteristics play an important
role in controlling corporate tax strategies. This study provides practical
implications for companies in strengthening internal control mechanisms and asset
management to create effective and sustainable tax management. Regulators are
expected to increase supervision and regulation to support tax transparency and

compliance in the health sector.

Keywords: Audit Committee, Independent Commissioner, Capital Intensity,

Inventory Intensity, Profitability, Tax Aggressiveness, Healthcare Companies.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Sektor kesehatan memiliki peran strategis dalam mendukung ketahanan
nasional, khususnya dalam aspek pelayanan publik, pembangunan sumber daya
manusia, dan pemulihan ekonomi pascapandemi (Kemenkes RI, 2022). Di
Indonesia, perusahaan-perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tidak hanya menjadi pelaku bisnis, tetapi juga menjadi kontributor
penting terhadap penerimaan negara melalui pajak (Oktaviani & Irawan, 2020).
Oleh karena itu, kepatuhan pajak dan transparansi fiskal dari entitas bisnis di sektor
ini menjadi sorotan utama dalam upaya optimalisasi penerimaan negara (Dirjen
Pajak, 2021).

Di tengah tuntutan efisiensi operasional dan tekanan profitabilitas, tidak
sedikit perusahaan yang menempubh strategi agresivitas pajak guna menekan beban
fiskal (Hanlon & Heitzman, 2010). Strategi ini dapat berupa penghindaran pajak
(tax avoidance) yang bersifat legal, hingga tindakan penggelapan pajak (tax
evasion) yang melanggar hukum (Desai & Dharmapala, 2006). Praktik semacam
ini tidak hanya mengurangi potensi penerimaan negara, tetapi juga menciptakan
ketimpangan dalam sistem perpajakan dan menimbulkan risiko reputasi bagi
perusahaan yang bersangkutan (Richardson et al., 2013).

Agresivitas pajak pada dasarnya mencerminkan upaya perusahaan dalam
meminimalkan kewajiban pajaknya, baik melalui perencanaan pajak yang agresif
maupun melalui celah dalam regulasi fiskal (Frank et al., 2009). Dalam studi Frank
et al. yang dikutip oleh Kevin Septiawan dkk. (2021), agresivitas pajak
didefinisikan sebagai tindakan yang menempatkan perusahaan pada spektrum
antara kepatuhan terhadap pajak dan pelanggaran hukum. Sektor kesehatan adalah
perusahaan yang bergerak di bidang farmasi, rumah sakit swasta, dan alat kesehatan
menghadapi tantangan ganda: menjaga profitabilitas sambil tetap patuh pada aturan
fiskal yang ketat (Putra & Yustitia, 2022).

Dalam menekan praktik agresivitas pajak, peran Good Corporate
Governance (GCG) menjadi krusial (OECD, 2015). Dua elemen utama dalam GCG



yaitu komite audit dan komisaris independen yang memiliki tanggung jawab
penting dalam mengawasi kepatuhan perusahaan terhadap regulasi perpajakan
(Fama & Jensen, 1983). Komite audit, yang bertugas menjamin keandalan
pelaporan keuangan, berperan dalam mengidentifikasi potensi manipulasi pajak
(Rahmawati & Amin, 2021). Sementara itu, komisaris independen, sebagai pihak
eksternal yang tidak memiliki kepentingan langsung terhadap operasional
perusahaan, berfungsi sebagai pengawas terhadap kebijakan fiskal yang diambil
oleh manajemen (Effendy, 2016).

Karakteristik internal perusahaan seperti intensitas modal dan intensitas
persediaan juga memengaruhi tingkat agresivitas pajak (Tang, 2015). Perusahaan
sektor kesehatan sering kali memiliki aset tetap besar, seperti peralatan medis dan
bangunan rumah sakit, yang memungkinkan pengurangan pajak melalui depresiasi
(Lisowsky, 2010). Sementara itu, intensitas persediaan yang tinggi seperti stok
obat-obatan dan alat kesehatan membuka ruang fleksibilitas dalam pengakuan biaya
dan pendapatan, yang dapat dimanfaatkan untuk strategi penghematan pajak
(Wahyuningsih & Nugroho, 2020).

Hubungan antara faktor-faktor tersebut dengan agresivitas pajak sangat
dipengaruhi oleh tingkat profitabilitas perusahaan (Chen et al., 2010). Perusahaan
yang mencetak laba tinggi biasanya memiliki insentif lebih besar untuk
memaksimalkan efisiensi fiskal guna mempertahankan kinerja keuangan yang baik
di mata investor dan pemangku kepentingan lainnya (Lanis & Richardson, 2012).
Dalam hal ini, profitabilitas dapat berfungsi sebagai variabel moderasi yang
memperkuat atau memperlemah pengaruh GCG maupun karakteristik aset terhadap
agresivitas pajak (Sari & Yaya, 2021).

Teori agensi menjelaskan hubungan antara pemilik (prinsipal) dan
manajemen (agen) yang sering kali diwarnai konflik kepentingan akibat perbedaan
tujuan dan asimetri informasi (Jensen & Meckling, 1976). Dalam agresivitas pajak
manajemen memiliki insentif untuk meminimalkan beban pajak guna
meningkatkan laba bersih atau bonus kinerja, yang dapat bertentangan dengan
kepentingan jangka panjang pemilik perusahaan (Desai & Dharmapala, 2006).

Untuk mengatasi konflik ini dibutuhkan mekanisme tata kelola perusahaan yang



efektif, seperti keberadaan komite audit dan komisaris independen, yang berfungsi
sebagai pengawas dalam menjaga kepatuhan terhadap peraturan perpajakan dan
mencegah perilaku oportunistik manajer (Fama & Jensen, 1983; Cornett et al.,
2008).

Penelitian ini memiliki relevansi yang tinggi mengingat sektor kesehatan
menjadi sorotan utama pascapandemi COVID-19, baik dari segi peran strategisnya
dalam menjaga stabilitas sosial-ekonomi maupun dari sisi kontribusinya terhadap
penerimaan negara melalui pajak. Meningkatnya kebutuhan terhadap transparansi
fiskal dan akuntabilitas di sektor ini menjadikan isu agresivitas pajak sebagai
persoalan krusial yang perlu dikaji lebih dalam (Pohan, 2022).

Penelitian ini memberikan kontribusi empiris dengan mengintegrasikan
variabel tata kelola perusahaan (komite audit dan komisaris independen) dan
karakteristik aset (intensitas modal dan persediaan), serta memposisikan
profitabilitas sebagai variabel moderasi, yang belum banyak dibahas secara
komprehensif pada perusahaan sektor kesehatan di Indonesia (Anggraeni, 2023).
Penelitian ini juga mengisi gap dalam literatur mengenai bagaimana praktik tata
kelola yang baik dan efisiensi operasional dapat mempengaruhi keputusan
agresivitas pajak pada perusahaan sektor vital seperti kesehatan (Suhardi &
Arfianto, 2021).

Selain itu, penggunaan data terbaru periode 2020-2024 memberikan
gambaran yang lebih aktual mengenai dinamika strategi fiskal perusahaan setelah
masa krisis kesehatan global (Kusumawati & Setiawan, 2022). Pendekatan ini tidak
hanya memperkaya kajian tentang agresivitas pajak, tetapi juga memberikan sudut
pandang baru dalam melihat efektivitas praktik tata kelola dan efisiensi operasional
dalam menghadapi tekanan fiskal di sektor kesehatan yang penuh tantangan
(Indrawati, 2022).

Penelitian ini dilakukakan karena melihat adanya reseach gap dalam hasil
penelitian sebelumnya oleh Ghifary & Lastati (2024) dan Sinaga & Edastami
(2024). Perbedaan tersebut membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
lebih lanjut dengan agresivitas pajak sebagai variabel dependen dan menambahkan

variabel komite audit, komisaris independen, intensitas modal dan intensitas



persediaan sebagai variabel independen dan profitabilitas sebagai variabel
moderasi. Sampel yang diambil adalah perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024. Berdasarkan uraian diatas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Komite Audit,
Komisaris Independen, Intensitas Modal dan Intensitas Persediaan terhadap
Agresivitas Pajak dengan Profitabilitas sebagai Variabel Moderasi”.

1.2. Rumusan Masalah

1.2.1.Pernyataan Masalah

Agresivitas pajak perusahaan sering kali menjadi perhatian baik bagi
pemangku kepentingan internal maupun eksternal. Salah satu faktor yang
memengaruhi pengambilan keputusan terkait kebijakan pajak adalah tata kelola
perusahaan, khususnya yang berhubungan dengan komite audit, komisaris
independen, serta intensitas modal dan persediaan. Meskipun demikian, tidak
banyak penelitian yang mengidentifikasi hubungan langsung antara variabel-
variabel tersebut dengan agresivitas pajak, khususnya pada perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Selain itu, peran moderasi profitabilitas
terhadap hubungan ini juga belum banyak dieksplorasi, padahal profitabilitas dapat
mempengaruhi sejauh mana perusahaan akan mengambil kebijakan agresif dalam
pengelolaan pajak (Ghozali & Chariri, 2021; Hill, 2018).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan
menganalisis pengaruh komite audit, komisaris independen, intensitas modal, dan
intensitas persediaan terhadap agresivitas pajak, serta peran profitabilitas sebagai
variabel moderasi.

1.2.2. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pertanyaan penelitian adalah

sebagai berkut:
1) Apakah komite audit berpengaruh terhadap agresivitas pajak?
2) Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap agresivitas?
3) Apakah intensitas modal berpengaruh terhadap agresivitas pajak?

4) Apakah intensitas persediaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak?



5)

6)

7)

8)

1.3.

1)
2)

3)

4)

S)

6)

7)

8)

1.4.

Apakah profitabilitas memoderasi pengaruh komite audit terhadap agresivitas
pajak?

Apakah profitabilitas memoderasi pengaruh komisaris independen terhadap
agresivitas pajak?

Apakah profitabilitas memoderasi pengaruh intensitas modal terhadap
agresivitas pajak?

Apakah profitabilitas memoderasi pengaruh intensitas persediaan terhadap
agresivitas pajak?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

Menganalisis apakah komite audit berpengaruh terhadap agresivitas pajak.
Menganalisis apakah komisaris independen berpengaruh terhadap agresivitas
pajak.

Menganalisis apakah intensitas modal berpengaruh terhadap agresivitas
pajak.

Menganalisis apakah intensitas persediaan berpengaruh terhadap agresivitas
pajak.

Menganalisis apakah profitabilitas memoderasi pengaruh komite audit
terhadap agresivitas pajak.

Menganalisis apakah profitabilitas memoderasi pengaruh komisaris
independen terhadap agresivitas pajak.

Menganalisis apakah profitabilitas memoderasi pengaruh intensitas modal
terhadap agresivitas pajak.

Menganalisis apakah profitabilitas memoderasi pengaruh intensitas
persediaan terhadap agresivitas pajak.

Kontribusi Penelitian

1.4.1.Kontribusi Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam

pengembangan literatur terkait dengan pengaruh tata kelola perusahaan, dalam hal

ini komite audit dan komisaris independen, serta faktor-faktor terkait intensitas

modal dan intensitas persediaan terhadap kebijakan perpajakan yang agresif.



Penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya pemahaman mengenai peran
moderasi profitabilitas dalam hubungan tersebut. Dengan demikian, penelitian ini
dapat menjadi referensi tambahan bagi teori-teori yang membahas tata kelola
perusahaan dan pengelolaan pajak.
1.4.2. Kontribusi Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada
praktisi, khususnya manajer keuangan dan auditor, mengenai pentingnya
pengelolaan tata kelola perusahaan yang baik dalam pengambilan keputusan
perpajakan yang strategis. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
rekomendasi bagi regulator untuk mempertimbangkan faktor-faktor ini dalam
penyusunan kebijakan perpajakan yang lebih baik. Sebagai tambahan, perusahaan
dapat memanfaatkan hasil penelitian ini dalam merancang kebijakan internal yang

lebih efisien terkait pengelolaan pajak dan tata kelola perusahaan.



